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Perkembangan Kota Semarang terjadi seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, ketersediaan 
sarana dan prasarana perkotaan. Wilayah suburban yang merupakan akibat dari perkembangan pusat kota, 
kenyataanya masih bergantung terhadap pusat kota, terutama dari segi perekonomian berupa lapangan 
kerja karena sebagian besar pusat kegiatan perekonomian berada di pusat kota. Faktor penarik pusat kota 
yang menawarkan lapangan kerja yang lebih luas serta prospek kerja yang lebih bagus merupakan salah 
satu pendorong terjadinya aktivitas komuter. Pergerakan penduduk yang menuju pusat kota pada kondisi 
jam-jam puncak (peak hour) yang tidak dibarengi dengan kondisi sarana dan prasarana yang memadai 
lambat laun menimbulkan permasalahan bagi para pelaku komuter. Permasalahan yang sering terjadi di 
jalan yaitu pemborosan tenaga, waktu, dan biaya transportasi. Selain itu, dari segi kesehatan, polusi udara 
akan mempengaruhi kondisi kesehatan para pelaku komuter. Sedangkan dari segi pelayanan sarana 
angkutan umum penumpang, keamanan, ketepatan waktu, serta kenyamanannya masih sangat diragukan. 
Ditambah dengan sikap ketidakdisiplinan pengguna jalan mulai dari pelanggaran lalu lintas serta angkutan 
umum yang ngetem menambah daftar kompleksitas permasalahan komuter di Kota Semarang. Secara garis 
besar, aktivitas komuter yang tidak didukung dengan kondisi sarana dan prasarana transportasi yang 
memadai dapat menimbulkan dampak bagi pelaku komuter itu sendiri. Dampak dari aktivitas komuter yang 
sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan hidupnya, yaitu dampak sosial ekonomi. Berdasarkan hal 
tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk menjawab pertanyaan “Bagaimana dampak sosial ekonomi 
dari aktivitas komuter Banyumanik ke Pusat Kota Semarang?”  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Justifikasi mengapa penulis menggunakan metode 
kualitatif karena penelitian ini merupakan penelitian yang fokusnya pada gejala sosial di dalam suatu 
masyarakat tertentu, bukan masalah yang sifatnya general. Sehingga dilakukan penelitian yang sifatnya 
kualitatif untuk lebih dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi maupun yang dipengaruhi dari 
kondisi sosial akibat aktivitas komuter. Secara garis besar teknik analisis yang digunakan lebih ke 
penjelasan yang sifatnya deskriptif dari hasil wawancara. Seperti yang dikatakan oleh Bungin (2010:146) 
penekanan pada teknik analisis deksriptif kualitatif lebih banyak menganalisis permukaan data, hanya 
memperhatikan proses-proses kerjadian suatu fenomena, bukan kedalaman data atau pun makna data. 
Teknik analisis berupa deskriptif kualitatif masih dipengaruhi oleh tradisi kuantitatif, terutama dalam 
menempatkan teori pada data yang diperoleh.  
 Hasil temuan studi menujukkan bahwa dampak sosial ekonomi dari aktivitas komuter secara garis 
besar memiliki dampak negatif yang cukup signifikan terhadap kehidupan keluarga. Hal ini terlihat dari 
interaksi sosial dengan keluarga yang berubah setelah adanya aktivitas komuter. Interaksi sosial dengan 
keluarga semakin melemah karena dipengaruhi oleh perubahan fungsi keluarga. Awalnya fungsi dasar 
keluarga yang merupakan unit pengasuhan dan perlindungan anak lebih didominasi menjadi unit ekonomi, 
yaitu keluarga merupakan unit kebutuhan materi. Hal ini juga ditegaskan oleh Taneko (1990:154) yang 
berpendapat bahwa hubungan kekeluargaan yang berubah merupakan salah satu akibat dipisahkannya 
kegiatan-kegiatan ekonomi dari lingkungan keluarga, maka satu atau lebih anggota keluarga akan 
meninggalkan keluarga untuk mencapai pekerjaan dalam pasaran tenaga kerja. Selain itu, juga muncul  
individuasi antar anggota keluarga. Dari segi dampak ekonomi, berdasarkan data yang ada, sebagian besar 
komuter di Banyumanik memiliki biaya transportasi ≤10% dari total pendapatan, sehingga biaya 
transportasi yang dikeluarkan, masih dapat dijangkau oleh para komuter. 
Berdasarkan hasil temuan studi yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa dampak 
sosial ekonomi dari aktivitas komuter lebih cenderung berpengaruh terhadap kehidupan keluarga di dalam 
komuter itu sendiri. Waktu yang sangat sedikit dengan keluarga menyebabkan komunikasi yang tidak intens 
sehingga ketidakharmonisan di dalam keluarga mulai terjadi. Hal tersebut memiliki pengaruh negatif bagi 
perkembangan anak, terutama saat mulai beranjak remaja. Jangan sampai gara-gara aktivitas komuter 
generasi muda kita menjadi rusak. Dari segi perencanaan kota, dampak-dampak di atas dapat 
mempengaruhi proses pembangunan kota yang berkelanjutan. Kondisi sosial ekonomi komuter merupakan 
bagian rohani kota sehingga untuk mencapai pembangunan kota yang berkelanjutan, kota tersebut harus 
sehat secara jasmani dan rohani.  
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1.1 Latar Belakang 
1.1.1 Munculnya Aktivitas Komuter  
Urbanisasi selalu dikaitkan dengan adanya kegiatan “pengkotaan” suatu kawasan atau 
wilayah. Banyak indikator yang bisa digunakan untuk melihat apakah di suatu kawasan terjadi 
fenomena urbanisasi atau tidak, salah satunya adalah dengan melihat perkembangan penduduk, 
baik dari segi pertumbuhan maupun dari segi sosial ekonominya. Adanya perkembangan penduduk 
akan mendorong aktivitas-aktivitas lain yang merupakan bentuk pemenuhan kebutuhan penduduk 
itu sendiri seperti perumahan, kegiatan perdagangan dan jasa serta fasilitas dan utilitas, atau 
sebaliknya. Sehingga berakibat pada kawasan tersebut seperti tumbuhnya ruang-ruang perkotaan 
baru yang merupakan wadah aktivitas masyarakat.  
Wilayah suburban yang merupakan akibat dari perkembangan pusat kota, kenyataanya 
masih bergantung terhadap pusat kota, terutama dari segi perekonomian berupa lapangan kerja 
karena sebagian besar pusat kegiatan perekonomian berada di pusat kota. Oleh karena itu, muncul 
fenomena pergerakan penduduk dari pinggiran kota ke pusat kota. Dengan adanya fenomena 
tersebut, jika dilihat dari sektor transportasi menyebabkan terjadinya ketidakteraturan seperti 
kemacetan lalu lintas, polusi udara, dan juga pemborosan pemakaian bahan bakar akibat dari 
pergerakan penduduk setiap harinya. Fenomena tersebut terjadi di kota-kota besar di Indonesia, 
seperti halnya Kota Semarang.           
Perkembangan Kota Semarang terjadi seiring dengan pertambahan jumlah penduduk, 
ketersediaan sarana dan prasarana perkotaan, meningkatnya penggunaan lahan perkotaan untuk 
mengakomodasi aktivitas masyarakat kota, dan beberapa faktor lainnya yang mengakibatkan 
perkembangan Kota Semarang semakin pesat. Pada saat suatu kota mengalami perkembangan, 
perencanaan transportasi sangat dibutuhkan sebagai konsekuensi dari adanya pertumbuhan, kondisi 
lalu lintas, dan perluasan kota (Overgaard, 1996: 12) dalam Prabowo (2007). Perencanaan 
transportasi tidak dapat dipisahkan dengan perencanaan kota. Hubungan antara transportasi dan 
guna lahan merupakan suatu hubungan yang sangat kompleks, dan merupakan hubungan yang 
tidak sangat sederhana. Blunden (1971) menjelaskan permasalahan yang biasanya timbul dalam 
wilayah adalah berapa banyak perjalanan yang muncul dalam hubungannya dengan aktivitas yang 
dilakukan pada wilayah tersebut. Perubahan ini didorong oleh adanya perilaku masyarakat kota 






Perkembangan penduduk Kota Semarang menyebabkan pusat kota menjadi semakin 
padat sehingga orang mulai bergerak ke pinggiran kota. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunus 
(2005) yang menyatakan ketersediaan ruang di dalam kota tetap dan terbatas, sehingga peningkatan 
kebutuhan ruang untuk tempat tinggal selalu akan mengambil ruang di daerah pinggiran kota. 
Selain itu, daya tarik pusat Kota Semarang sebagai pusat kota perdagangan dan jasa, memiliki 
beberapa titik kawasan industri memberikan tarikan yang cukup kuat untuk daerah di sekitar pusat 
Kota Semarang, terutama daerah selatan pusat Kota Semarang, karena memberikan kesempatan 
kerja yang lebih luas serta prospek kerja yang lebih bagus. Konsekuensinya sekarang ini banyak 
masyarakat dari arah selatan pusat Kota Semarang yang rela melakukan aktivitas komuter setiap 
hari untuk bekerja di pusat Kota Semarang. 
 
1.1.2 Dampak yang Timbul dari Aktivitas Komuter 
Pergerakan penduduk yang menuju pusat kota pada kondisi jam-jam puncak (peak hour) 
yang tidak dibarengi dengan kondisi sarana dan prasarana yang memadai lambat laun menimbulkan 
permasalahan bagi para pelaku komuter. Permasalahan yang sering terjadi di jalan yaitu 
pemborosan tenaga, waktu, dan biaya transportasi. Selain itu, dari segi kesehatan, polusi udara akan 
mempengaruhi kondisi kesehatan para pelaku komuter. Sedangkan dari segi pelayanan sarana 
angkutan umum penumpang, keamanan, ketepatan waktu, serta kenyamanannya masih sangat 
diragukan. Ditambah dengan sikap ketidakdisiplinan pengguna jalan mulai dari pelanggaran lalu 
lintas, serta angkutan umum yang ngetem menambah daftar kompleksitas permasalahan komuter di 
Kota Semarang. Rutinitas pergerakan para komuter pasti berdampak terhadap kondisi kehidupan 
mereka. Dampak yang paling berpengaruh dengan adanya aktivitas komuter terhadap 
keberlangsungan hidup mereka yaitu dampak sosial ekonomi. Hal ini dikarenakan kondisi sosial 
ekonomi komuter dapat mempengaruhi keharmonisan di dalam keluarga komuter itu sendiri.   
Menurut Eko Budiharjo (1993) aspek sosial, ekonomi, politik, administrasi, budaya, dan 
keagamaan merupakan bentuk rohani kota. Kota dianggap sebagai suatu jasad hidup. Sehingga kota 
yang dapat dikatakan sehat adalah kota yang memiliki jasmani dan rohani yang baik. Kenyataannya 
di Kota Semarang, kota sehat masih belum bisa dipredikatkan. Hal ini dikarenakan, masih terdapat 
dampak sosial ekonomi dari aktivitas komuter yang sifatnya negatif. Sehingga memberikan 
ketidaknyaman bagi masyarakat Kota Semarang.   
Di Kota Semarang berdasarkan hasil riset Ismiyati (2007), bahwa sebagai dampak 
urbanisasi dan pemekaran wilayah, perjalanan menjadi panjang dan kondisi tersebut akan 
mempengaruhi pola pergerakan. Porsi pergerakan harian terbesar di Kecamatan Banyumanik 




data dari RIT Kota Semarang Tahap I Tahun 2002 menyebutkan bahwa Kecamatan Banyumanik 
merupakan kecamatan dengan tingkat bangkitan tertinggi di Kota Semarang, yaitu sebesar 1.557 
orang per hari. Berdasarkan data tersebut karena pergerakan harian terbesar, yang mengindikasikan 
banyaknya komuter terdapat di Kecamatan Banyumanik, maka Kecamatan Banyumanik dijadikan 
sebagai wilayah studi mikro. 
Kecamatan Banyumanik sendiri merupakan kecamatan yang terletak pada Wilayah 
Pengembangan III dimana wilayah pengembangan ini difokuskan pada pengembangan 
permukiman dan jasa serta termasuk kedalam BWK VII Kota semarang. Dalam skala makro, 
Kecamatan Banyumanik menjadi salah satu sub pengembangan Kota Semarang utamanya sebagai 
pengembangan permukiman. Hal ini merupakan strategi pemerintah Kota Semarang dalam usaha 
pembangunan di kawasan pinggiran dengan menciptakan pusat-pusat pertumbuhan baru. 
Berdasarkan data dari RDTRK BWK VII Kota Semarang Tahun 2000-2010, penggunaan lahan 
Kecamatan Banyumanik untuk permukiman mencapai hampir setengah dari total lahannya, yaitu 
sebesar 1475 Ha atau sekitar 48,35%, sesuai dengan kedudukan Kecamatan Banyumanik terhadap 
Kota Semarang, yaitu sebagai penampung limpahan penduduk di Kota Semarang.  
Berdasarkan data dari Buku Kecamatan Banyumanik Dalam Angka Tahun 2008, jenis 
pekerjaan masyarakat Kecamatan Banyumanik didominasi oleh buruh industri dan jasa lainnya 
padahal di Kecamatan Banyumanik hanya terdapat beberapa spot-spot industri maupun 
perdagangan dan jasa, itu artinya bahwa Kecamatan Banyumanik hanya sebagai tempat tinggal dan 
untuk bekerja mereka melakukan aktivitas penglajuan ke daerah lain di luar Kecamatan 
Banyumanik. Hal ini juga didukung dengan RDTRK Semarang yang menyatakan bahwa 
Kecamatan Banyumanik memiliki fungsi sebagai penampung limpahan penduduk Kota Semarang 
sehingga memberikan dampak arus komuter dari masyarakat yang bekerja. Sehingga dapat 
disimpulkan Kecamatan Banyumanik merupakan daerah pusat hunian dengan kecenderungan mata 
pencaharian penduduknya bekerja sebagai buruh industri dan jasa lainnya, hal tersebut sesuai 
dengan dominasi jumlah persentase jenis pekerjaan buruh industri dan jasa lainnya. 
 
TABEL I.1 
JENIS MATA PENCAHARIAN DI KECAMATAN BANYUMANIK TAHUN 2008 
 
Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 
Petani Sendiri 2.044 
Buruh Tani 2.270 
Nelayan 1 
Pengusaha 1.246 




Jenis Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 
Buruh Bangunan 8.980 
Pedagang 4.120 
Usaha Angkutan 997 
PNS/ABRI 10.825 
Pensiunan 3688 
Jasa lainnya 14.282 
Sumber : Kecamatan Banyumanik dalam Angka Tahun 2008 
 
Para komuter di Kecamatan Banyumanik yang rata-rata bekerja sebagai buruh industri 
dan jasa lainnya memiliki jam kerja antara 10-12 jam. Kecamatan Banyumanik akhirnya menjadi 
zona penglaju dimana masyarakatnya melakukan perjalanan untuk bekerja di pusat kota dan 
kawasan industri pada pagi hari dan kembali pada sore atau malam hari. Berdasarkan penjelasan di 
atas, secara garis besar aktivitas komuter di Kecamatan Banyumanik ini tentunya menimbulkan 
dampak terhadap aspek sosial dan ekonomi para komuter. Melihat jam kerja yang cukup lama 
ditambah kondisi sarana dan prasarana yang tidak memadai sehingga waktu perjalanan yang 
ditempuh komuter cukup lama. Pada akhirnya waktu dengan keluarga semakin sedikit karena 
sebagian besar komuter lebih memilih istirahat. Selain itu, ditambah dengan biaya transportasi yang 
harus dikeluarkan setiap harinya, tentu akan mempengaruhi pengeluaran para komuter. Oleh karena 
itu, perlu diadakan penelitian mengenai dampak sosial ekonomi dari aktivitas komuter yang berasal 
dari Kecamatan Banyumanik ke Pusat Kota Semarang. Justifikasi mengapa peneliti memilih 
komuter yang berasal dari Kecamatan Banyumanik, salah satunya karena para komuter yang 
berasal dari Kecamatan Banyumanik sifatnya heterogen. Tidak hanya masyarakat yang memiliki 
kehidupan ekonomi menengah ke bawah tetapi juga masyarakat ekonomi menengah ke atas pun 
juga melakukan aktivitas komuter ke pusat Kota Semarang. Selain itu, juga dapat dilihat dari 
banyaknya perumahan di Kecamatan Banyumanik, yang sangat beragam. Mulai dari perumahan 
yang merupakan kawasan ekonomi menengah ke bawah hingga menengah ke atas. Sehingga 
memungkinkan bangkitan yang ditimbulkan cukup besar. 
 
1.2 Perumusan Masalah  
Faktor penarik pusat kota yang menawarkan lapangan kerja yang lebih luas serta prospek 
kerja yang lebih bagus merupakan salah satu pendorong terjadinya aktivitas komuter. Untuk 
memenuhi kebutuhan hidup, komuter rela melakukan aktivitas komuter. Hal ini dikarenakan 
kondisi lapangan kerja di Kecamatan Banyumanik yang hanya mampu menyerap sebagian jumlah 




Banyumanik yang kurang bagus. Kenyataannya, fenomena komuter yang semakin tahun semakin 
meningkat tidak dibarengi dengan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Kondisi 
tersebut tentu menimbulkan dampak bagi kehidupan para komuter baik dari segi sosial maupun 
ekonomi. Permasalahan di jalan pun sangat sulit dihindari, misalnya polusi udara, pemborosan 
waktu, uang, tenaga serta biaya transportasi. Ditambah dengan sarana angkutan umum yang masih 
tidak dapat diandalkan, karena dengan menggunakan angkutan umum justru perjalanan akan 
semakin lama. Apabila permasalah para komuter tidak disikapi dengan baik, lambat laun masalah 
komuter akan menjadi masalah besar bagi sistem transportasi di Kota Semarang. Lebih lanjut, 
hampir 96% komuter menggunakan kendaraan pribadi, dan hal tersebut merupakan kontribusi 
terjadinya kemacetan. 
Rutinitas pergerakan komuter dalam radius yang cukup jauh serta kondisi jalan yang 
macet, tentunya berdampak pada tingkat kejenuhan berkendaraan yang kemudian membuat para 
pelaku komuter lelah. Apalagi hampir sebagian besar komuter menggunakan kendaraan pribadi 
berupa sepeda motor sehingga semakin terasa lelah. Ditambah jam kerja yang cukup panjang 
sehingga menambah akumulasi dari rasa lelah. Pada akhirnya waktu dengan keluarga akan semakin 
berkurang karena sebagian besar komuter lebih memilih untuk istirahat dibandingkan dengan 
makam malam bersama keluarga atau menemani anak mengerjakan perkerjaan rumah. Dari segi 
ekonomi pun, munculnya aktivitas komuter tentu berdampak pada anggaran biaya transportasi yang 
dikeluarkan sehingga berpengaruh terhadap perubahan pendapatan dan pengeluaran para komuter. 
Berdasarkan hal di atas, maka perlu diadakan penelitian untuk menjawab pertanyaan 
“Bagaimana dampak sosial ekonomi dari aktivitas komuter Banyumanik ke Pusat Kota 
Semarang?”      
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penyusunan laporan ini adalah untuk mengidentifikasi dampak sosial 
ekonomi dari aktivitas komuter Banyumanik ke Pusat Kota Semarang. Adapun tujuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar oleh para pengambil kebijakan dalam 
perumusan kebijakan transportasi serta guna lahan yang erat kaitannya dengan sistem perencanaan 
kota.  
 
1.3.2 Sasaran  
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sasaran yang dilakukan antara lain : 




2. Mengidentifikasi karakteristik pergerakan komuter (penglajuan) Kecamatan Banyumanik 
3. Mengidentifikasi sarana dan prasarana transportasi yang digunakan oleh para komuter untuk 
melakukan pergerakan 
4. Menganalisis dampak sosial para komuter setelah mereka melakukan aktivitas komuter 
(pergerakan ulang-alik) 
5. Menganalisis dampak ekonomi para komuter setelah mereka melakukan aktivitas komuter 
(pergerakan ulang-alik) 
6. Menyimpulkan hasil dari analisis dampak sosial dan ekonomi dari aktivitas komuter 
7. Memberikan rekomendasi kepada pihak yang terkait berdasarkan hasil kesimpulan 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Selain tujuan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam upaya 
pengembangan sarana dan prasarana transportasi yang dapat mengakomodasi kebutuhan penduduk 
akan sarana dan prasarana transportasi, khususnya bagi penduduk yang melakukan aktivitas 
komuter. 
Secara garis besar, hasil penelitian mengenai dampak sosial ekonomi dari aktivitas 
komuter dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan oleh Pemerintah Kota Semarang 
mengenai sitem transportasi perkotaan serta tata guna lahan yang berkaitan dengan 
sistem perencanaan kota  
2. Memberikan masukan dan informasi kepada Pemerintah Kota Semarang mengenai 
dampak sosial ekonomi setelah mereka melakukan aktivitas komuter, agar para 
komuter diperhatikan kondisinya terutama dalam penyediaan sarana dan prasarana 
penunjang aktivitas komuter 
3. Memberi konstribusi terhadap Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota, bahwa aspek 
sosial atau masyarakat itu sendiri merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 
sistem transportasi perkotaan serta perencanaan kota 
 
1.5 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup dalam suatu penelitian merupakan batasan dalam penelitian yang terdiri 
dari ruang lingkup spasial dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup spasial erat kaitannya dengan 
lokasi yang akan dijadikan wilayah studi dalam penelitian, sedangkan ruang lingkup materi 
berkaitan dengan substansi yang akan dibahas pada penelitian ini. Lokasi yang akan dijadikan 




penduduk Kecamatan Banyumanik yang melakukan aktivitas komuter dengan maksud perjalanan 
untuk bekerja, baik penduduk yang memiliki kondisi ekonomi menengah ke bawah maupun 
menengah ke atas. Aktivitas komuter yang dilakukan pasti memimbulkan dampak sosial ekonomi, 
dampak tersebut dapat bersifat positif maupun negatif. Tidak terlepas dari hal di atas, dampak yang 
akan timbul juga dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan prasarana transportasi yang ada. 
Kondisi sarana dan prasarana yang buruk, tentunya memberikan dampak negatif yang lebih besar 
dari pada dampak positif dari aktivitas komuter. Untuk lebih jelasnya ruang lingkup dalam 
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Gambar 1.1 
Ruang Lingkup Penelitian 
 
1.5.1 Ruang Lingkup Spasial  
a.  Ruang Lingkup Studi Makro  
Wilayah studi makro yang dijadikan sebagai objek penelitian ini adalah Kota Semarang. 
Luas wilayah Kota Semarang adalah sekitar 2.509.068 Ha dengan jumlah penduduk sebesar 
1.419.478 jiwa. Kepadatan penduduk di Kota Semarang adalah 56,6 jiwa/km2. Justifikasi pemilihan 
lokasi penelitian Kota Semarang dalam penelitian ini, dilandasi oleh beberapa pertimbangan, antara 
lain : 
• Kota Semarang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang mengalami 
fenomena urbanisasi dan suburbanisasi. Namun fenomena urbanisasi tidak terkontrol 
Penglajuan/pergerakan 
ulang-alik 
Kec. Banyumanik Pusat kota/kawasan industri  
Sarana dan prasarana 
transportasi 




dengan baik sehingga mengakibatkan pertumbuhan kota yang tidak teratur. Padatnya 
pusat Kota Semarang menyebabkan penduduk mulai bergerak ke arah pinggiran 
kota. Akhiranya muncul permukiman di pinggiran kota, dan berawal dari inilah 
muncul aktivitas komuter. 
• Kota Semarang memiliki beberapa kawasan akibat suburbanisasi. Namun, daerah 
suburbanisasi (pinggiran kota) masih sangat tergantung dengan pusat kota. 
Pemerintah masih belum bisa melakukan pemerataan terhadap ketersediaan sarana 
dan prasarana penunjang kebutuhan hidup. Hampir semua sarana dan prasarana 
lengkap terpusat di pusat kota, begitu juga dengan aktivitasnya, yaitu aktivitas 
perkantoran, perdagangan dan jasa, pendidikan serta rekreasi. Implikasinya di Kota 
Semarang muncul aktivitas komuter yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.  
b. Ruang Lingkup Studi Mikro 
Wilayah studi mikro yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Kecamatan 
Banyumanik. Luas wilayah Kecamatan Banyumanik adalah sekitar 2.509,084 Ha, dan dibagi 
menjadi 11 kelurahan. Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebelah utara berbatasan dengan 
Kecamatan Gajah Mungkur, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Semarang, sebelah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Gunungpati, dan sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan 
Tembalang. 
Justifikasi pemilihan lokasi penelitian Kecamatan Banyumanik dalam penelitian ini, 
didasarkan oleh beberapa hal, antara lain : 
• Berdasarkan RDTRK Kota Semarang, Kecamatan Banyumanik termasuk BWK VII, 
berfungsi sebagai penampung limpahan penduduk dari pusat Kota Semarang. 
Perkembangan penduduk yang mengarah kesini secara langsung akan membawa 
konsekuensi pada kebutuhan sarana dan prasarana penduduk yang akan berdampak 
terhadap percepatan perkembangan Kecamatan Banyumanik. Namun, perkembangan 
sarana dan prasarana di Kecamatan Banyumanik terutama sarana perekonomian 
yang berfugsi sebagai lapangan pekerjaan, tidak secepat perkembangan jumlah 
penduduk. Sehingga beberapa pendudukan melakukan aktivitas komuter ke pusat 
kota untuk mengakses lapangan kerja serta prospek kerja yang lebih bagus.  
• Berdasarkan RIT Kota Semarang Tahap I Tahun 2002 menyebutkan bahwa 
Kecamatan Banyumanik merupakan kecamatan dengan tingkat bangkitan tertinggi di 
Kota Semarang, yaitu sebesar 1.557 orang per hari. Berdasarkan data tersebut karena 





• Ada kecenderungan perkembangan Kota Semarang ke arah selatan yang menjangkau 
Kecamatan Banyumanik dan sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor 
penarik dan pendorong. Faktor pendorong adalah kawasan pusat Kota Semarang 
yang semakin padat. Sedangkan faktor penarik dari Kecamatan Banyumanik itu 
sendiri berupa ketersediaan lahan-lahan yang masih dapat dimanfaatkan untuk 
kawasan budidaya tanpa mengabaikan pelestarian lingkungan serta berbagai faktor 
penarik lain dari segi fisik dasar yang terdapat di Kecamatan Banyumanik.  
Untuk mempermudah dalam proses penelitian, maka akan ditentukan spot-spot area 
pemukiman yang akan dijadikan objek penyebaran form wawancara. Spot-spot tersebut juga dapat 
mewakili kondisi dampak sosial ekonomi dari komuter yang memiliki kondisi ekonomi menengah 
ke atas dan menengah ke bawah. Adapun spot-spot yang akan dijadikan objek, antara lain: 
• Kawasan pemukiman di Kelurahan Pudak Payung 
Peruntukan lahan di kawasan ini adalah untuk aktivitas permukiman terencana 
(direncanakan/dibangun oleh developer maupun pemerintah) serta perdagangan dan jasa 
yang mendukung fungsi permukiman. Perumahan formal yang ada di kawasan ini adalah 
perumahan Korpri Pudak Payung, Puri Pudak Payung Asri, Pulau Padang Raja, Kartika 
Asri, Kopkar, TWP TNI AD ASABRI, Puri Asri Perdana, Payung Mas, dan Watu Gong 
Indah. Berdasarkan hal di atas tentu bangkitan yang ditimbulkan cukup besar. Selain itu, 
dapat dilihat bahwa seberapa besar tarikan pusat kota, hal ini dikarenakan lokasi 
Pudakpayung yang berdekatan dengan Kabupaten Semarang, sehingga memungkinkan 
komuter untuk menglaju ke Kabupaten Semarang.  
• Kawasan Perumnas Banyumanik (Kelurahan Padangsari, Pedalangan dan Srondol Wetan) 
Peruntukan lahan di kawasan ini adalah untuk aktivitas permukiman terencana dan 
merupakan generator kawasan permukiman di Kecamatan Banyumanik, sehingga 
bangkitan yang ditimbulkan juga cukup besar. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
1.2 
 
1.5.2 Ruang Lingkup Materi 
Dalam ruang lingkup materi, substansi-substansi yang akan dijelaskan terdapat empat hal 
yaitu, sarana dan prasarana transportasi, permasalahan komuter, dampak sosial ekonomi, dan pusat 
kota. Adapun penjelasan substansi dari empat hal tersebut adalah sebagai berikut. 
• Sarana dan prasarana transportasi  
Sarana dan prasarana transportasi memiliki peranan yang sangat besar dalam pembentukan 
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semua kebutuhan masyarakat, khususnya komuter tentu permasalahan trasnportasi yang terjadi 
dapat diminimalisir. Kenyataan, dewasa ini banyak komuter yang melakukan akitivasnya 
dengan moda kendaraan pribadi. Hal tersebut dilatarbelakangi karena sarana transportasi umum 
yang ada tidak mampu mengakomodir kebutuhan para komuter. Sedangkan kinerja jalan yang 
digunakan komuter saat melakukan pergerakan memiliki tingkat pelayanan yang masih kurang 
baik. Batasan substansi penelitian dari sarana dan prasarana transportasi, difokuskan pada 
sarana dan prasaranan trasnportasi yang digunakan oleh komuter. Sarana transportasi 
digunakan komuter meliputi sarana angkutan umum (DAMRI dan mikrolet sebagai feeder) dan 
kendaraan pribadi. Sedangkan prasarana transportasi meliputi kondisi jalan yang digunakan 
untuk aktivitas komuter yang menjadi momok terjadinya kemacetan, yaitu Jalan Jatingaleh dan 
Sukun.   
• Permasalahan komuter 
Munculnya permasalahan komuter menunjukkan bahwa sarana dan prasarana transportasi 
yang ada belum mampu mengakomodir kebutuhan para komuter. Dalam penelitian ini 
komuter yang dimaksud adalah komuter yang tujuan perjalanannya adalah bekerja. 
Permasalahan komuter yang sering terjadi adalah kemacetan. Dengan adanya kemacetan 
muncul permasalahan komuter yang lain seperti polusi, pemborosan tenaga dan waktu, 
biaya trasnportasi yang cukup tinggi, ketidaknyamanan saat dikendaraan umum, dan 
tingkat stressing yang tinggi. Batasan substansi dalam permasalahan komuter meliputi 
permasalahan yang terjadi saat mereka melakukan aktivitas komuter yang lebih condong 
pada permasalahan individu komuter. Seperti biaya transportasi, ketidaknyamanan, 
pemborosan waktu dan tenaga, dan kondisi kesehatan para komuter.    
• Dampak sosial ekonomi 
Dampak sosial ekonomi merupakan inti dari penelitian ini. Batasan substasi yang akan dibahas 
pada aspek sosial meliputi, kesempatan kerja, kesehatan, interaksi sosial (dengan keluarga 
maupun masyarakat sekitar), dan keterikatan dengan tempat tinggal. Sedangkan aspek ekonomi 
meliputi perubahan pendapatan dan pengeluaran setelah melakukan aktivitas komuter, terutama 
pengaruh biaya transportasi yang dikeluarkan. 
• Pusat kota 
Dalam penelitian ini, batasan substansi yang dimaksud dengan pusat kota dalah pusat-pusat 
aktivitas di Kota Semarang, seperti Kawasan Simpang Lima, Jalan Pemuda, pusat industri 






1.6 Keaslian Penelitian  
Rutinitas aktivitas komuter dalam konteks sistem transportasi jika tidak dibarengi dengan 
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai serta kebijakan dari pemerintah Kota Semarang 
mengenai komuter, pada akhirnya akan menimbulkan dampak bagi pelaku komuter itu sendiri. Dampak 
yang ditimbulkan dapat bersifat positif maupun negatif baik dari segi sosial maupun ekonomi. Oleh 
karena itu, dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi dampak sosial ekonomi dari aktivitas komuter. 
Penelitian mengenai komuter atau penglaju sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa di 
Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro. Namun, sebagian 
besar substansi dari penelitian sangat berbeda. Beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki tema 
yang hampir sama dengan penelitian ini, antara lain : 
• “Pola Pergerakan Komuter Berdasarkan Pelayanan Sarana Angkutan Umum di Kota Baru 
Bumi Sepong Damai”, oleh Novi Satriadi, 
• “Pola Penglajuan Penduduk Kota Batang dan Pekalongan”, oleh Novida Waskitaningsih, dan 
• “ Pola Pergerakan Komuter Pengguna KRL Ekonomi Koridor Bekasi-Jakarta Kota”,oleh Dina 
Nur Ramdiana 
Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan suatu perbandingan guna mencari perbedaan antar 
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya, sehingga dapat diketahui keaslian dari 
penelitian. Adapun bukti otentik keaslian penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada tabel di 
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1.7 Posisi Penelitian dalam Perencanaan Wilayah dan Kota 
Posisi penelitian menunjukkan posisi tema penelitian di antara disiplin ilmu perencanaan 
wilayah dan kota. Pada dasarnya tema penelitian ini adalah komuter. Komuter merupakan pelaku 
dari aktivitas transportasi. Hal tersebut juga dipertegas dengan diagram alir transportasi dalam 
pendekatan sistem yang menyatakan bahwa komuter merupakan bagian dari sistem aktivitas. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa komuter merupakan bagian dari perencanaan 
sistem transportasi. Lebih lanjut, di dalam sistem transportasi terdapat sistem jaringan. Sistem 
jaringan seperti prasarana jalan dapat mempengaruhi bentuk dan struktur kota. Hal ini dikarenakan 
jalan dapat dikatakan sebagai kerangka tubuh perkotaan. Merujuk hal di atas, terlihat jelas bahwa 
sistem transportasi erat kaitannya dengan perencanaan kota.  
Tidak terlepas dari hal di atas, sistem jaringan transportasi Kota Semarang akan 
mempengaruhi sistem jaringan transportasi di kota/kabupaten sekitarnya. Hal ini dikarenakan 
sistem jaringan transportasi harus berlajut ke kota/kabupaten daerah sekitarnya sebagai 
penghubung antar kota/kabupaten. Sehingga dalam perencanaan transportasi Kota Semarang juga 
memperhatikan perencaaan transportasi kota/kabupaten sebelahnya, sehingga tidak lagi 
memandang batas administrasi. Dalam arti lain, tetap memperhatikan perencanaan wilayah yang 
ada.  
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa, posisi tema penelitian ini terletak diantara 
perencanaan wilayah dan kota. Perencanaan kota terletak pada komuter yang merupakan bagian 




perencanaan kota. Karena sistem transportasi sifatnya suatu kerangka yang tidak dapat dipisahkan 
dengan kota/kabupaten di sekitar Kota Semarang maka perlu memperhatikan perencanaan wilayah. 
 
1.8 Kerangka Pikir  
Pada awalnya fenomena komuter muncul akibat dari pertumbuhan pesat penduduk di 
Kota Semarang terutama di pusat kota sehingga penduduk mulai bergerak ke arah pinggiran kota 
dan mengambil ruang untuk mereka tinggal. Lambat laun, pada akhirnya muncul kebijakan dari 
Pemerintah Kota Semarang bahwa Kecamatan Banyumanik diperuntukkan untuk kawasan 
permukiman yang menampung limpahan penduduk perkotaan. Namun karena daerah pinggiran 
kota masih bergantung dengan pusat kota terutama dalam hal penyediaan lapangan kerja maka 
penduduk mulai melakukan penglajuan dari wilayah pinggiran kota ke pusat kota. Aktivitas 
tersebut muncul setiap hari yang akhirnya menjadi rutinitas masyarakat Kecamatan Banyumanik. 
Dengan adanya aktivitas komuter, maka semakin meningkat pula kebutuhan sarana dan prasarana 
transportasi untuk memenuhi kebutuhan para komuter.  
Kondisi prasarana jalan yang digunakan untuk aktivitas komuter terutama koridor Jalan 
Jatingaleh dan Sukun, masih dapat dikatakan kurang memadai karena kapasitas dan volume 
kendaraaan hampir sama, sehingga kondisi lalu lintas yang sangat padat terjadi pada saat jam-jam 
sibuk (peak hour). Kondisi tersebut diperparah dengan angkutan umum yang ngetem dan berhenti 
di sembarang tempat. Dari segi sarana transportasi seperti bis umum maupun angkutan umum, 
masih sangat dipertanyakan keamanan, kenyamanan, dan ketepatan waktu. Meskipun pada 
dasarnya sudah ada bis umum yang trayeknya menghubungkan Kecamatan Banyumanik dengan 
pusat kota, tetapi kondisinya masih sangat buruk. Dilihat dari kondisi bis umum yang sudah tua, 
supir ugal-ugalan karena kejar setoran, dan banyaknya kriminalitas di bis umum tersebut. Akhirnya 
sebagian besar para komuter lebih memilih dengan menggunakan kendaraan pribadi, berupa sepeda 
motor maupun mobil. 
Rutinitas penglajuan yang komuter lakukan lambat laun memberikan dampak terhadap 
kehidupan mereka. Rasa jenuh dan letih dengan rutinitas berkendara dalam radius yang cukup jauh 
membuat kondisi kesehatan mereka terganggu. Rasa lelah pun tidak dapat dielakkan. Keadaan 
tersebut tentunya berdampak pada waktu bersama keluarga mereka. Hal ini dikarenakan komuter 
lebih memilih untuk beristirahat, memulihkan tenaga dibandingkan berkumpul dengan keluarga. 
Belum lagi biaya transportasi yang harus dikeluarkan setiap harinya, tentu akan mempengaruhi 
pengeluaran para komuter. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian untuk menjawab pertanyaan 




Kota Semarang? Penelitian ini akan mengidentifikasi dampak komuter dari segi sosial dan ekonomi 
dengan terlebih dahulu mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi 
komuter dan pergerakan komuter (penglajuan) Kecamatan Banyumanik. Adapun outputnya dari 
penelitian ini adalah dampak sosial ekonomi dari aktivitas komuter. Untuk lebih jelasnya dapat 
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1.9 Cara Penelitian 
1.9.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 
Secara garis besar, pada dasarnya tujuan dari penelitian ini mengidentifikasi dampak 
sosial ekonomi dari aktivitas komuter yang berasal dari Kecamatan Banyumanik ke Pusat Kota 
Semarang. Fokus dari penelitian ini, lebih ditekankan pada dampak-dampak sosial ekonomi yang 
timbul setelah masyarakat Kecamatan Banyumanik melakukan aktivitas komuter. Dampak yang 
akan diidentifikasi dapat bersifat sebagai dampak positif dan negatif. Substansi dari dampak sosial 
ekonomi didasarkan pada variabel peneletian yang telah dirumuskan sebelumnya. Perumusan 
variabel penelitian dalam dampak sosial ekonomi didasarkan pada landasan teori dan sasaran yang 
akan dilakukan dalam penelitian. Karena penelitian ini menggunakan teori sebagai dasar dalam 
perumusan variabel dan analisis maka penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif. Variabel 
penelitian terklasifikasi menjadi lima bagian, yaitu variabel karakteristik komuter, karakteristik 
pergerakan komuter (penglajuan), sarana dan prasarana yang digunakan oleh komuter, serta 
dampak sosial dan ekonomi dari aktivitas komuter.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif diperoleh dari survei sekunder (instansional), yang berfungsi untuk memberi gambaran 
awal tentang wilayah studi. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara langsung 
dengan komuter. Data-data yang diperoleh akan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Justifikasi mengapa penulis menggunakan metode 
kualitatif karena penelitian ini merupakan penelitian yang fokusnya pada gejala sosial di dalam 
suatu masyarakat tertentu, bukan masalah yang sifatnya general. Sehingga dilakukan penelitian 
yang sifatnya kualitatif untuk lebih dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi maupun 
yang dipengaruhi dari kondisi sosial akibat aktivitas komuter. Menurut Sugiono (2008:8) dalam 
penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. 
Oleh karena itu untuk menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori sehingga 
mampu bertanya, menganalisis, dan mengkontruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas 
dan bermanakna. Jadi meskipun penelitian ini adalah penelitian kualitatif, peneliti tetap 
menggunakan teori sebagai bekal.  
 
1.9.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan bagian dari operasionalisasi penelitian yang berfungsi 
untuk memberitahukan bagaimana cara mengukur variabel. Pada dasarnya, definisi operasional 




persepsi dalam penelitian. Adapun substansi dalam penelitian dampak sosial ekonomi dari aktivitas 
komuter adalah sebagai berikut: 
• Komuter adalah seseorang yang bepergian ke suatu kota untuk bekerja dan kembali ke kota 
tempat tinggalnya setiap hari, biasanya dari tempat tinggal yang cukup jauh dari tempat 
bekerjanya. Indikator bahwa seseorang tersebut dapat dikatakan komuter, yaitu apabila orang 
tersebut telah melakukan perpindahan secara geografis dalam kurun antara enam jam sampai 
dengan satu hari. Pergerakan penduduk yang dilakukan oleh komuter pada umumnya, 
merupakan pergerakan penduduk dalam radius yang tidak terlalu jauh (antara 30 menit hingga 
1 jam). 
• Pergerakan adalah perpindahan penduduk dari tempat yang satu ke tempat yang lain. 
Pergerakan penduduk selalu melibatkan unsur tempat asal dan tempat tujuan pergerakan. 
• Karakteristik komuter adalah ciri-ciri pelaku pergerakan ulang-alik, sifatnya lebih ke individu 
yang meliputi tingkat pendapatan, kepemilikan kendaraan, ukuran keluarga, dan jenis 
pekerjaan.  
• Karakteristik pergerakan komuter (penglajuan) adalah ciri-ciri pergerakan yang rutin 
dilakukan oleh komuter. Karakteristik yang akan diteliti meliputi karakteristik perjalanan, 
seperti tujuan perjalanan, panjang perjalanan dan intensitas perjalanan. 
• Sarana dan prasarana transportasi adalah media yang digunakan komuter untuk melakukan 
pergerakan ulang-alik, misalnya jalan, angkutan umum, kendaraan pribadi, terminal, dsb. 
• Dampak sosial merupakan perubahan yang terjadi pada manusia dan masyarakat yang 
diakibatkan oleh suatu aktivitas. Dampak sosial muncul ketika terdapat kebijakan maupun 
program yang diterapkan pada suatu masyarakat.  
• Dampak ekonomi merupakan suatu konsekuensi ekonomi dari suatu kegiatan, misalnya 
perubahan pendapatan dan pengeluaran. 
Berdasarkan definisi-definisi operasional di atas, pada dasarnya penelitian ini merupakan 
studi yang mempelajari dampak-dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan setelah adanya aktivitas 
komuter. Mengenai data penelitian yang akan digunakan, terkait dengan definisi-definisi 
operasional. 
 
1.9.3 Kebutuhan Data Penelitian 
Penetuan kebutuhan data didasarkan pada variabel penelitian yang telah dirumuskan. 
Kebutuhan data yang akan digunakan dalam penelitian ini akan dijabarkan pada tabel kebutuhan 







TABEL KEBUTUHAN DATA 
 
No. Variabel  Data  Tahun  Sumber Data Teknik 
Pengumpulan 
Data  





• Tingkat Pendapatan 
• Kepemilikan kendaraan 
• Ukuran keluarga 
















• Tujuan perjalanan 
• Panjang perjalanan 








3. Mengidentifikasi sarana dan prasarana yang digunakan oleh para komuter untuk melakukan 
pergerakan ulang-alik 





• Kondisi jalan 
• Moda transportasi 




















Komuter Wawancara  
 Aspek 
psikologis 
• Interaksi sosial (dengan 
keluarga maupun masyarakat 
sekitar) 





Komuter Wawancara  









Komuter Wawancara  
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011 
 
1.9.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data akan dilakukan melalui dua cara, yaitu teknik pengumpulan 
data primer melaui observasi lapangan dan wawancara, serta teknik pengumpulan data sekunder 
melalui survei instansional. Untuk lebih jelasnya teknik pengumpulan data yang akan dilakukan 





1. Teknik Pengumpulan Data Primer 
a. Observasi 
Menurut Bungin (2010 : 115) observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi 
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 
pancaindra mata serta dibantu pancaindra lainnya. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi lapangan digunakan oleh peneliti karena melalui observasi, sarana dana prasarana 
transportasi yang digunakan oleh para komuter dapat diketahui. Selain itu, jenis guna lahan 
dari tempat asal (Kecamatan Banyumanik) maupun aktivitas transportasi juga dapat 
diketahui. Tidak terlepas dari hal di atas, salah satu manfaat dari observasi, peneliti dapat 
mengkroscek hasil wawancara dengan kondisi nyata. Dengan adanya observasi juga akan 
diperoleh gambar (foto) yang dapat digunakan untuk memperkuat fakta dan memberikan 
gambaran kepada pembaca tentang kondisi yang sebenarnya.    
b. Wawancara 
Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara bertahap. 
Beberapa ahli juga menyebut wawancara bertahap dengan wawancara bebas terpimpin. 
Karakter utama dari wawancara bertahap adalah dilakukan secara bertahap dan 
pewawancara tidak harus terlibat dalam kehidupan sosial informan. Sistem “datang dan 
pergi” dalam wawancara ini mempunyai keandalan dalam mengembangkan objek-objek 
baru dalam wawancara berikutnya. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui karakteristik komuter, karakteristik pergerakan komuter (penglajuan), sarana 
dan prasarana yang digunakan oleh komuter serta mengetahui dampak sosial ekonomi dari 
aktivitas komuter. Wawancara merupakan jenis pertanyaan dan jawaban terbuka, sehingga 
peneliti dapat menggali informasi secara mendalam. Namun dalam hal ini, sebisa mungkin 
wawancara yang dilakukan tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan 
kepada responden. Wawancara akan ditujukan kepada komuter baik itu komuter yang 
tergolong pada ekonomi menengah ke atas (highclass) maupun ekonomi menengah ke 
bawah (lowclass). 
 
2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 
Teknik pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan cara survei ke 
instansi (instansional). Instansi yang akan dituju adalah BPS Kota Semarang, Dinas Perhubungan 




peneliti akan melakukan kajian terhadap dokumen yang diperoleh dari instansi tersebut, terutama 
yang berkaitan dengan komuter.  
 
1.9.5 Teknik Sampling Penelitian 
Teknik sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel dalam suatu penelitian. 
Untuk wawancara diperlukan suatu teknik sampling, mengingat banyaknya jumlah populasi yang 
cukup heterogen pada wilayah penelitian (Kecamatan Banyumanik), sedangkan biaya dan waktu 
yang dimiliki relatif sedikit. Karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif maka dalam 
penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah snowball sampling. Menurut Sugiono 
(2008:219) snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya 
jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data 
yang sedikit itu tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang 
lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Oleh karena itu penelitian dinyatakan berhenti 
ketika data telah redundancy/jenuh. 
Penentuan sampel dalam pedekatan kualitatif tidak didasarkan pada perhitungan statistik 
karena sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum bukan untuk 
digeneralisasikan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian kualitatif yang sifat sampel/sumber data 
kecil dan tidak representatif. Menurut Sugiono (2008:215) dalam penelitian kualitatif tidak 
mengenal istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial 
yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis. Dalam penelitian ini tempat (place) yang dimaksud adalah Kecamatan 
Banyumanik yang dimikrokan lagi untuk pengambilan sampel dilakukan di Perumnas Banyumanik 
(Kelurahan Pedalangan, Padangsari, dan Srondol Wetan) dan Pudakpayung. Justifikasi mengapa 
peneliti memilih Perumnas Banyumanik dan Pudakpayung karena di kawasan tersebut didominasi 
oleh kawasan perumahan, baik perumahan formal maupun informal. Sehingga bangkitan yang 
ditimbulkan dari kawasan tersebut besar. Pelaku dalam penelitian ini adalah para penduduk 
Kecamatan Banyumanik yang melakukan aktivitas komuter ke pusat kota untuk bekerja, dengan 
panjang perjalanan ± 30 menit atau ± 15 km jarak antara tempat tinggal dengan lokasi kerja. 
Aktivitas dalam penelitian ini adalah aktivitas penglajuan/pergerakan ulang-alik yang rutin 
dilakukan setiap hari.  
 
1.9.6 Pengkodean dan Pengelompokan Data 
Pada penelitian ini, data-data yang akan didapatkan berbeda sesuai dengan metode 




dan telaah dokumen. Masing-masing data tersebut nantinya akan dikelompokan dan dikodekan 
sesuai metode  pengumpulan data yang dilakukan. 
1. Pengkodean Data 
Pengkodean data merupakan langkah awal dalam pengolahan data, dengan cara pemberian 
nama dan kode pada jawaban dan informasi yang diperoleh. Proses ini bertujuan untuk 
memudahkan dalam membaca data karena telah dikelompokkan berdasarkan kategori masing-
masing, sehingga dapat mempermudah dalam analisis. Kode yang dibuat mencerminkan 
metode pengumpulan data dan sumber satuan data. Untuk metode pengumpulan data, kode 
yang digunakan adalah O (Observasi), W (Wawancara), dan D (Dokumen).  
2. Pengelompokan Data 
Pengelompokan data merupakan langkah yang dilakukan setelah pengkodean data. Proses ini 
bertujuan untuk membagi dan mengelompokkan data yang sudah diberi kode ke dalam 
kategori yang sudah ditentukan sebelumnya. Untuk data hasil wawancara yang menunjukkan 
dampak sosial dari aktivitas komuter, dikelompokkan ke dalam kode DS (Dampak Sosial) 
sedangkan data hasil wawancara yang menunjukkan dampak ekonomi, dikelompokkan ke 
dalam kode DE (Dampak Ekonomi).  
Dalam penelitian ini, untuk pengkodean dan pengelompokkan data wawancara akan 
dibuat kartu kontrol. Kartu kontrol dibuat untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 













Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2011 
 
1.9.7 Analisis Data 
Tahapan penelitian setelah memperoleh data yang akan digunakan sebagai input dalam 
penelitian adalah proses analisis data untuk memperoleh informasi yang dapat menjawab tujuan 
penelitian mengenai dampak sosial ekonomi dari aktivitas komuter yang berasal dari Banyumanik 
ke pusat Kota Semarang. Sesuai dengan sasaran penelitian yang dilakukan, proses analisis data 
meliputi analisis karakteristik komuter di Kecamatan Banyumanik, analisis karakteristik 




digunakan oleh para komuter untuk melakukan pergerakan ulang-alik, analisis dampak sosial para 
komuter setelah mereka melakukan aktivitas komuter (pergerakan ulang-alik), dan analisis dampak 
ekonomi para komuter setelah mereka melakukan aktivitas  komuter (pergerakan ulang-alik). 
 
a. Kerangka Analisis 
Pada dasarnya, tahapan analisis ini meliputi tiga tahapan, yaitu inventarisasi data sesuai 
dengan kebutuhan, proses pengolahan data itu sendiri, serta rekapitulasi data hasil pengolahan 
menjadi informasi-informasi yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. Adapun analisis-
analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Analisis karakteristik komuter di Kecamatan Banyumanik 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik komuter di Kecamatan Banyumanik 
yang didasarkan pada variabel yang telah ditetapkan. Karakteristik komuter tersebut dapat 
dilihat dari aspek tingkat pendapatan, kepemilikan kendaraan, ukuran keluarga, dan jenis 
pekerjaan. Variabel tersebut digunakan sebagai batasan agar mempermudah dalam analisis 
berikutnya. Dalam hal ini  komuter yang dimaksud adalah komuter yang melakukan 
pergerakan ulang-alik antara 6-24 jam untuk bekerja. Output dari analisis ini merupakan 
karakteristik komuter di Kecamatan Banyumanik. 
2. Analisis karakteristik pergerakan komuter (penglajuan) Kecamatan Banyumanik 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pergerakan komuter (peglajuan) 
Kecamatan Banyumanik yang dapat diketahui melalui data tujuan perjalanan, panjang 
perjalanan, serta intensitas perjalanan (per detik, menit, jam, hari, minggu, dsb). Output dari 
analisis ini adalah karakteristik pergerakan komuter (penglajuan) Kecamatan Banyumanik. 
3. Analisis sarana dan prasarana yang digunakan oleh para komuter untuk melakukan pergerakan 
ulang-alik 
Analisis ini merupakan analisis yang bertujuan untuk mengetahui sarana dan prasarana yang 
digunakan oleh komuter untuk melakukan pergerakan ulang-alik. Adapun variabel yang 
dijadikan dasar dalam analisis ini adalah kondisi jalan yang digunakan oleh para komuter, 
moda transportasi yang digunakan oleh para komuter, serta kondisi fasilitas angkutan umum. 
Output dari analisis ini adalah sarana dan prasarana yang digunakan oleh para komuter untuk 
melakukan pergerakan ulang-alik.  
4. Analisis dampak sosial para komuter setelah mereka melakukan aktivitas komuter (pergerakan 
ulang-alik) 
Analisis ini merupakan analisis yang bertujuan untuk mengetahui dampak sosial para komuter 




analisis karakteristik komuter, karakteristik pergerakan komuter (penglajuan), serta analisis 
sarana dan prasarana yang digunakan oleh para komuter untuk melakukan pergerakan.  Dalam 
analisis ini hal yang akan dibahas berdasarkan variabel kesempatan kerja, kesehatan, interaksi 
sosial, serta keterikatan dengan tempat tinggal. Output dari analisis ini adalah dampak sosial 
para komuter setelah mereka melakukan aktivitas komuter. 
5. Analisis dampak ekonomi para komuter setelah mereka melakukan aktivitas komuter 
(pergerakan ulang-alik) 
Analisis ini merupakan analisis yang bertujuan untuk mengetahui dampak ekonomi para 
komuter setelah mereka melakukan aktivitas komuter. Analisis ini juga merupakan lanjutan 
dari analisis karakteristik komuter, karakteristik pergerakan komuter (penglajuan), serta 
analisis sarana dan prasarana yang digunakan oleh para komuter untuk melakukan pergerakan. 
Namun lebih ditekankan pada aspek ekonomi. Analisis ini juga didasarkan pada variabel 
perubahan pendapatan setelah melakukan aktivitas komuter dan pengeluaran, setelah adanya 
biaya transportasi yang dikeluarkan setiap hari. Output dari analisis ini adalah dampak 
ekonomi setelah para komuter melakukan aktivitas (pergerakan ulang-alik). 
 
b. Teknik Analisis 
Pada hakikatnya metode yang digunakan untuk mengidentifikasi dampak sosial ekonomi 
dari aktivitas komuter yang berasal dari Banyumanik ke pusat Kota Semarang adalah metode 
kualitatif. Secara garis besar teknik analisis yang digunakan lebih ke penjelasan yang sifatnya 
deskriptif dari hasil wawancara. Seperti yang dikatakan oleh Bungin (2010:146) penekanan pada 
teknik analisis deksriptif kualitatif lebih banyak menganalisis permukaan data, hanya 
memperhatikan proses-proses kerjadian suatu fenomena, bukan kedalaman data atau pun makna 
data. Teknik analisis berupa deskriptif kualitatif  masih dipengaruhi oleh tradisi kuantitatif, 
terutama dalam menempatkan teori pada data yang diperoleh.  Beberapa penjelasan mengenai 
teknik analisis sesuai dengan analisis-analisis yang digunakan antara lain: 
1. Untuk mengidentifikasi karakteristik komuter di Kecamatan Banyumanik, teknik analisis yang 
digunakan untuk mengolah data hasil wawancara dari data-data yang terkait dengan 
karakteristik komuter di Kecamatan Banyumanik adalah deskriptif kualitatif. Data-data 
tersebut nantinya disajikan dalam bentuk diagram maupun kerangka yang kemudian diberi 
penjelasan secara deskriptif untuk menjelaskan karakteristik komuter di Kecamatan 
Banyumanik. 
2. Untuk mengidentifikasi karakteristik pergerakan komuter (penglajuan) Kecamatan 




wawancara dari data-data yang terkait dengan karakteristik pergerakan komuter di Kecamatan 
Banyumanik adalah deskriptif kualitatif. Data-data tersebut nantinya disajikan dalam bentuk 
diagram maupun kerangka yang kemudian diberi penjelasan secara deskriptif untuk 
menjelaskan karakteristik pergerakan komuter di Kecamatan Banyumanik. 
3. Untuk mengidentifikasi sarana dan prasarana yang digunakan oleh para komuter untuk 
melakukan pergerakan ulang-alik, teknik analisis yang digunakan untuk mengolah data hasil 
observasi dan wawancara dari data-data yang terkait dengan sarana dan prasarana yang 
digunakan oleh para komuter untuk melakukan pergerakan ulang-alik adalah deskriptif 
kualitatif. Data-data tersebut nantinya disajikan dalam bentuk diagram maupun kerangka dan 
foto hasil dokumentasi yang kemudian diberi penjelasan secara deskriptif untuk menjelaskan 
sarana dan prasarana yang digunakan oleh para komuter untuk melakukan pergerakan ulang-
alik. 
4. Untuk analisis dampak sosial ekonomi para komuter setelah mereka melakukan aktivitas 
komuter (pergerakan ulang-alik), teknik analisis yang digunakan untuk mengolah data hasil 
wawancara dari data-data yang terkait dengan dampak sosial ekonomi para komuter di 
Kecamatan Banyumanik adalah deskriptif kualitatif. Data-data tersebut nantinya disajikan 
dalam bentuk diagram maupun kerangka yang kemudian diberi penjelasan secara deskriptif 
untuk menjelaskan dampak sosial ekonomi yang muncul akibat aktivitas komuter. Untuk lebih 
jelasnya mengenai penjelasan di atas dapat dilihat pada gambar 1.4 
 
1.10 Sistematika Penulisan 
Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 bab. Bab I  Pendahuluan dalam penyusunan 
laporan ini berisi latar belakang singkat mengenai munculnya aktivitas komuter dan dampak yang 
ditimbulkan akibat aktivitas komuter di Kecamatan Banyumanik, perumusan masalah, tujuan 
penulisan laporan, sasaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan penulisan laporan, manfaat 
penelitian, ruang lingkup spasial dan ruang lingkup materi, keaslian penelitian, posisi penelitian 
dalam perencanaan wilayah dan kota, kerangka pikir, metode penelitian dan sistematika penulisan 
laporan. Bab II Kajian Literatur Mengenai Dampak Sosial Ekonomi Dari Aktivitas Komuter 
Dalam Konteks Sistem Transportasi berisi kajian literatur yang berhubungan dengan materi yang 
akan dibahas dalam isi laporan yang menjadi acuan dalam menetapkan variabel penelitian dan 














































INPUT PROSES/ANALISIS OUTPUT 
Karakteristik Komuter di 
Kecamatan Banyumanik 
• Tingkat pendapatan 
• Kepemilikan kendaraan 
• Ukuran keluarga 
• Jenis pekerjaan  
Karakteristik Pergerakan 
Komuter (Penglajuan)  
• Tujuan perjalanan 
• Panjang perjalanan 
• Intensitas Perjalanan 
Sarana dan Prasarana 
Trasnportasi yang digunakan 
komuter 
• Kinerja jalan 
• Moda transportasi 
• Fasilitas angkutan umum 
 
Dampak Sosial dari Aktivitas 
Komuter 
• Kesempatan kerja 
• Kesehatan 
• Interaksi sosial (dengan 
keluarga maupun masyarakat 
sekitar) 
• Keterikatan dengan tempat 
tinggal 
 
Dampak Ekonomi dari Aktivitas 
Komuter 





























Analisis sarana dan 
prasarana yang 
digunakan komuter 
Sarana dan prasarana 
yang digunakan oleh 
komuter 
 
Analisis dampak sosial 
dari aktivitas komuter 
 
Dampak sosial dari 
aktivitas komuter 
 
Dampak ekonomi dari 
aktivitas komuter 
 
Analisis dampak ekonomi 
dari aktivitas komuter 
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011 
 
Gambar 1.4 





Bab III  Karakteristik Penduduk Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang Bab 
ini berisi gambaran umum mengenai Kecamatan Banyumanik dalam konteks tata ruang Kota 
Semarang sebagai wilayah studi makro. Serta karakteristik penduduk Kecamatan Banyumanik dari 
aspek sosial dan ekonomi. Bab IV Analisis Dampak Sosial Ekonomi Dari Aktivitas Komuter 
Banyumanik ke Pusat Kota Semarang memberikan penjelasan mengenai analisis dampak sosial 
ekonomi dari aktivitas komuter. Sebelum melakukan analisis dampak sosial ekonomi, pada bab ini 
juga dijelaskan analisis karakteristik komuter, karakteristik pergerakan (penglajuan) komuter, serta 
sarana dan prasarana yang digunakan oleh komuter untuk melakukan penglajuan. Adapun untuk 
kesimpulan yang didalamnya terdapat temuan studi serta rekomendasi dijelaskan pada Bab V 
Penutup. 
 
